BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik simpulan dari penelitian ini

bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa kartu debit (X;) memiliki nilai tipel
sebesar 1.665. Hasil statistic uji t untuk variabel kartu debit diperoleh nilai
thitung Sebesar 7.495 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai thiwng > tiapel
(7.495 > 1.665) dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha 0,05
(0,000 < 0,05) maka terdapat pengaruh antara kartu debit (X;) terhadap
variabel pengeluaran konsumsi PNS(Y).

2. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa mobile banking (Xz) memiliki nilai
tnel Sebesar 1.665. Hasil statistic uji t untuk variabel mobile banking
diperoleh nilai thiung Sebesar 5.058 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai
thitung > traber (5.058 > 1.665) dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari
alpha 0,05 (0,000 < 0,05) maka terdapat pengaruh antara mobile banking (X>)
terhadap variabel pengeluaran konsumsi PNS (Y).

3. Berdasarkan hasil analisis pengaruh terlihat bahwa kartu debit (X;), dan
mobile banking (X3), memiliki nilai tqpe Sebesar 1.665. Hasil statistic uji t
diperoleh nilai thiwng > twver UNtuk X; sebesar 9.537 > 1.665 dan X, sebesar
3.655 > 1665 dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha 0,05 (0,000
< 0,05), jadi dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kartu debit

(X4), dan mobile banking (X5), terhadap pengeluaran konsumsi PNS ().

1.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan

beberapa saran yaitu sebagai berikut:
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Bagi pihak penerbit Kartu Debit dan Mobile Banking untuk
memperhatikan fitur fitur yang ada dalam kartu debit dan mobile banking
supaya lebih mempermudah PNS dalam penggunaannya dan peneliti juga
menyarankan untuk memberikan wawasan kepada para PNS yang kurang
mengetahui tentang mudahnya bertransaksi dengan menggunakan kartu
debit dan mobile banking supaya dapat meningkatkan penggunaan kartu
debit dan mobile banking dikalangan PNS.

. Bagi pengguna kartu debit dan mobile banking yaitu PNS yang ada di
Kota Kefamenanu yang melakukan pengeluaran konsumsi agar lebih
mengontrol pengeluaran dan disesuaikan dengan kebutuhan yang ada
sehingga tidak melakukan pengeluaran konsumsi secara berlebihan.

. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut lagi
tentang perbedaan peggunaan kartu debit dan mobile banking sebab
penelitian ini hanya terbatas pada penggunaan kartu debit dan mobile

banking terhadap pengeluaran konsumsi.
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